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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

dari Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 05543b/U/1987 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata bahasa Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Lingustik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagaian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. 

 Dibawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik dibawah) ث

 Jim J Je ج

 Kha h Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik dibawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Sad S Es (dengan tiitik dibawah) ص

 Dad d De (dengan titik dibawah) ض

 Ta t Te (dengan titik dibawah) ط

 Za z Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ’ Koma Terbalik‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Min M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah , Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = آ  a = أ

 1 = إي ai= أي i = إ

 u = أو au= أو u = أ

 

3. Ta Marbutoh 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : مر أة جميلة    ditulis  mar’atun jamilah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh :  

 ditulis    fatimah   فاطمة

4. Syaddad (tasydid / geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  
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 Contoh :  

 ditulis    rabbana   ربنا  

 ditulis    al-birr   البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasi 

sesuai dengan bunyinya, yitu /I/ dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh :  

 ditulis    asy-syamsu   الشمس

 ditulis    ar-rajulu   الرجل

  ditulis   as-sayyidah   السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyh” ditransiterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpiah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh : 

 ditulis   al-qamar   القمر

 ditulis   al-badi   البديع

 ditulis   al-jalal   الجلال

6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh : 

 ditulis    umirtu   أمرت

 ditulis   syai’un   شيء
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MOTTO 
 

كاَااكَاناَاعَنْهُٔااامَسْ ـُٔوْلًا ىِٕ
امَااليَْسَالَكَابِهااعِلْم ااۗاِنَّااالسَّمْعاَاوَالْبَصَراَاوَالْفُٔؤَاداَااكُٔل ااأُول ٰۤ  وَلَاتَـقْفُٔ

 “ Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui.  Karena 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta 

pertanggungjawaban.”  

(Q.S Al-Isra : 36) 
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ABSTRAK 

Hajah Jubaidah. 2022. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa Pasca Pembelajaran Daring di SMP N 1 

Kesesi Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah da Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing: Siti Mumun Muniroh, S. Psi., M.A. 

Kata Kunci : Guru Pendidikan Agama Islam, Karakter Tanggung Jawab 

Belajar, Pembelajaran Pasca Daring.  

 Pembentukan kerakter tanggung jawab belajar pasca pembelajaran daring 

sangatlah penting. Karena tanpa adanya rasa tanggung jawab seseorang akan 

dengan mudah melakukan perbuatan yang merugikan dirinya sendiri dan orang lain. 

Hal ini terbukti dengan munculnya permasalahan yang terjadi di lembaga 

pendidikan diantaranya yaitu, masih banyak siswa yang melanggar aturan sekolah, 

tidak mengerjakan tugas, mencontek saat ujian, melakukan plagiasi, dan pasifnya 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya hal tersebut maka diperlukan 

peran dari guru pendidikan agama Islam untuk membentuk karakter tanggung 

jawab siswa melalui ilmu, iman, dan teladan. 

 Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui: (1)  Bagaimana kondisi 

karakter tanggung jawab siswa pasca pembelajaran daring di SMP N 1 Kesesi 

Kabupaten Pekalongan (2) Bagaimana peran guru PAI dalam membentuk karakter 

tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran daring di SMP N 1 Kesesi 

Kabupaten Pekalongan (3) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

membentuk tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran daring di SMP N 1 

Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

 Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif studi kasus. Dengan 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi lapangan, wawancara, dan 

dokumentasi sebagai teknik pengumpulan datanya. Untuk teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan sebagai 

berikut: (1) kondisi karakter tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran 

daring di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan masih kedalam kategori baik, 

meskipun masih ada sebagian kecil siswa yang belum bisa bertanggung jawab 

dalam belajarnya. (2) peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk 

karakter tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran daring di SMP N 1 

Kesesi Kabupaten Pekalongan sudah baik dan cukup optimal dengan mengajarkan 

dan membimbing siswa untuk bertanggung jawab dalam semua hal, guru juga dapat 

memberikan contoh dan motivasi yang baik kepada siswa,  mampu mengelola kelas 

dan melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman dan perilaku siswa. 

(3) sedangkan faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter 

tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran daring di SMP N 1 Kesesi 

Kabupaten Pekalongan yakni adalah  keluarga yang harmonis, lingkungan 

pertemanan yang kondusif, sekolah. situasi dan kondisi pasca daring , keluarga 

yang broken home, dan pergaulan teman sebaaya yang negatif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini Indonesia tengah berupaya untuk mencapai mutu pendidikan 

yang baik agar mampu menghasilkan generasi penerus yang unggul dan 

beradab. Agar mutu pendidikan tersebut dapat tercapai maka siswa harus 

belajar dengan tekun karena tanggung jawab siswa adalah belajar. Belajar 

merupakan proses usaha seseorang dalam berinteraaksi langsung dengan 

semua alat inderanya terhadap suatu objek belajar dan lingkungan dengan 

membaca, mengamati, mendengarkan dan meniru sehingga menghasilkan 

tingkah laku yang mengalami perubahan seperti dalam cara berpikir, 

kebiasaan, keterampilan, kecakapan ataupun sikap yang bertujuan untuk 

menguasai ilmu pengetahuan.  

Dengan kata lain pendidikan merupakan suatu proses pembentukan 

pribadi seseorang yang dapat diartikan sebagai kegiatan yang dirancang secara 

sistematis dan terarah untuk membentuk siswa yang bertanggung jawab. 

Tanggung jawab siswa dapat dilihat dari kesiapan siswa dalam menerima 

kewajiban dan tugasnya dengan sepenuh hati, mengerjakan tugas dengan baik, 

menerima segala resiko dari setiap tindakan, tidak menyalahkaan orang lain, 

mengakui dan meminta maaf atas kesalahaan yang diperbuat, rajin belajar, 
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rajin mengerjakan tugas sekolah, serta mempunyai jadwal belajar sendiri.1 

Siswa yang memiliki tanggung jawab diharapkan dapat menjadi individu yang 

lebih baik dengan memaksimalkan potensi yang dimiliki, Sebab membentuk 

karakter tanggung jawab tidak dapat terwujud begitu saja, melainkan harus 

diupayakan dan membutuhkan proses serta waktu yang panjang agar karakter 

tersebut dapat melekat pada diri siswa. Sikap malas, menunda-nunda 

pekerjaan, mencontek, mencari-cari alasan merupakan sebagian dari sikap dan 

perilaku yang tidak bertanggung jawab.2  

Tanggung jawab menurut Kemendiknas adalah suatu sikap dan perilaku 

seseorang untuk melakukan dan melaksanakan tugas serta kewajibannya yang 

seharusnya ia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, maupun 

Allah Swt. dan Negara. Sedangkan menurut Munir mengatakan bahwa 

tanggung jawab pada taraf yang paling rendah adalah kemampuan seseorang 

dalam menjalankan kewajibannya karena dorongan dari dalam dirinya.3  

Tanggung jawab belajar menurut Lewis dalam bukunya Dewi 

merupakan kesiapan dan ketersediaan seseorang untuk mengerjakan tugas 

belajar dengan sebaik-baiknya dengan segala bentuk konsekuensi yang 

menyertainya. Tanggung jawab belajar merupakan kewajiban bagi setiap siswa 

 
1 Denisa Yudha Pertiwi, “ Pengelolaan Karakter Tanggung Jawab Belajar di MI 

Muhammadiyah Karanganyar”, Tesis Universitas Muhammadiyah Surakarta, (Surakarta: 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020), hlm. 2-3.   
2 Elfi Yuliani Rochmah, “Mengembangkan Karakter Tanggung Jawab Pada Pembelajar”,  

(Ponorogo: Jurnal Al Murabbi, No.1, III, Desember 2016), hlm. 36. 
3 Rodhiyah Syafitri, “Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Melalui Strategi Giving 

Questions And Getting Answer pada Siswa”, (Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, 

No. 1, II, 2017), hlm.57-58.    
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untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa yang bertanggung 

jawab adalah siswa yang memenuhi tugas dan kebutuhannya sendiri.  

Indikator dari tanggung jawab belajar adalah mengerjakan tugas dan 

pekerjaan rumah dengan baik, bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan, 

menyelesaikan tugas dengan jadwal yang telah ditentukan dan mengerjakan 

tugas kelompok dengan bersama-sama. Berdasarkaan pernyataan tersebut 

maka siswa dituntut dan didorong untuk aktif dalam proses pembelajaaran 

sehingga akan muncul keinginan atau motivasi untuk belajar. Siswa harus 

mempunyai rasa tanggung jawab dalam belajar. Sikap tanggung jawab akan 

terlihat pada tingkah laku siswa ketika mengerjakan tugas belajar secara rutin 

tanpa harus diingatkan, tidak mencari alasan  dan menyalahkan orang lain 

dalam belajar, melaksanakan tugas sendiri dengan senang hati, memiliki 

keinginan yang kuat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, dapat 

berkonsentrasi dalam belajar, dan dapat mengambil keputusan yang berbeda 

dalam kelompoknya.4 Oleh sebab itu, pembentukan karakter sangatlah penting, 

sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa 

fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan dan membentuk akhlak 

serta peradaban bangsa yang memiliki martabat untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang selanjutnya memiliki tujuan untuk  mengembangkan 

potensi siswa supaya kreatif, mumpuni, mandiri, dan memiliki sikap 

demokratis dan tanggung jawab. Dengan demikian pendidikan memiliki aspek 

 
4 Khairul Barriyah, Rita Putri Hastini, dan Eva Kartika Wulan Sari,,  “ Konseling Realita 

Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Siswa” ( Malang : Jurnal Konselor, No. 1, VII, April 

2018), hlm. 1-2.  
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yang penting dalam membentuk kepribadian maupun karekter seseorang. Maka 

dari itu dalam rangka untuk membentuk kepribadian siswa dibutuhkan peranan 

dari guru untuk menjadi roll model bagi peserta didik.5 

Salah satu faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan pada 

umumnya adalah seorang guru, karena guru memegang peran penting  dalam 

proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan. Peran guru dalam proses belajar mengajar tidak 

hanya sebagai tenaga pendidik yang mentransfer ilmu pengetahuan atau 

fasilitator bagi siswa tapi guru juga sebagai roll model atau contoh dalam 

bertingkah laku. Guru juga harus menjadi tenaga pendidik yang profesional 

dimana tugas utamanya adalah mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa.  

Di sekolah umum guru pendidikan agama Islam merupakan salah satu 

guru mata pelajaran yang mendapatkan tugas lebih besar dalam upaya 

pendidikan karakter Siswa. Hal ini karena guru pendidikan agama Islam (PAI) 

merupakan tenaga pendidik yang mentransfer ilmu agama Islam dengan cara 

membimbing, menuntun, memberikan contoh dan mengantarkan anak 

didiknya menjadi individu yang memiliki kedewasaan jasmani dan rohani. 

Dengan demikian pendidikan agama Islam dapat dijadikan alat untuk 

membantu membentuk karakter tanggung jawab belajar siswa sesuai dengan 

tujuan pendidikan agama yang akan dicapai yaitu membimbing siswa agar 

 
5 Sifa Azaukhurohmah,” Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab Siswa 

Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMPN 11 Seluma”, Skripsi Sarjana PAI  

(Bengkulu :Perpustakaan IAIN Bengkulu, 2018)hlm. 2. 
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menjadi seorang muslim dan muslimah sejati, beriman, teguh, beramal saleh 

dan berakhlak mulia, serta dapat berguna bagi lingkungan, agama dan negara. 

Oleh sebab itu peran Guru Pendidikan Agama Islam lebih berat dibandingkan  

peran guru pada mata pelajaran lain karena guru pendidikan agama Islam tidak 

hanya berfokus untuk mencapai nilai intelektual tetapi juga nilai akhlak dan 

moral siswa sehingga guru pendidikan agama Islam harus memiliki pengaruh 

yang besar dalam membentuk karakter tanggung jawab.6 

Pada dasarnya  manusia sudah memiliki potensi karakter yang 

ditunjukan oleh kemampuan kognitif dan sifat-sifat bawaannya. Karakter 

bawaan akan berkembang ketika mendapat pengalaman belajar dari 

lingkungannya. Oleh karena itu situasi dan kondisi lingkungan sangat 

berpengaruh dalam proses pembentukan karakter anak. Seperti sekarang ini 

situasi dan kondisi pendidikan di Indonesia sedang dihadapkan dengan 

permasalahan dan tantangan yang cukup pelik bagi pendidik maupun siswa. 

Pasalnya semenjak diberlakukannya pembelajaran daring akibat penyebaran 

virus covid-19 yang semakin melu as di Indonesia mengakibatkan pemerintah 

harus membuat kebijakan melalui Kementerian Pendidikan dan kebudayaan 

dengan mengeluarkan Surat Edaran, Permendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang 

“pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona 

virus disease”. Bahwa disebutkan dalam surat edaran Kemendikbud Dikti No.1 

tahun 2020 melarang sekolah-sekolah dan perguruan tinggi untuk melakukan 

 
6 Nidhaul Khusna, “ Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Karakter 

Anti Korupsi” (Mudarissa, jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. VIII .No 2 Desember 2016) hlm. 

176-177.  
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kegiatan pembelajaran secara tatap muka. Untuk itu Kemendikbud 

memberikan alternatif pembelajaran dengan melalui jaringan (daring) atau 

secara online.  

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan menghubungkan siswa dengan sumber belajarnya  

melalui teknologi dan informasi baik berupa media Zoom, Google Classroom, 

Google Meeting dan aplikasi lainnya yang memanfaatkan jaringan internet. 

Hal ini dilakukan guna menekan angka penyebara Covid-19 di lingkungan 

sekolah.7 Namun karena pembelajaran secara daring dianggap kurang efektif 

dalam menumbuhkan intelegensi dan karakter siswa. Maka pemerintah secara 

bertahap mengakhiri pembelajaran daring melalui program vaksinasi bagi 

pendidik, tenaga pendidik dan siswa untuk membuka pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTM). Untuk mempersiapkan rencana tersebut pemerintah 

mendorong pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas harus tetap menjalankan 

protokol kesehatan yang berdasar pada Surat Keputusan Bersama(SKB) Empat 

Menteri. Dengan ini diharapkan guru mampu membantu siswa agar dapat 

beradaptasi dengan pembelajaran tatap muka secara terbatas. 

Tentunya ini menjadi tantangan yang besar bagi guru, sebab guru harus 

mempersiapkan dirinya dengan matang agar siswa dapat dengan nyaman 

menerima dan beradaptasi dengan kondisi yang baru, Sebab kurang lebih 2 

tahun pemerintah memberlakukan pembelajaran Study From Home (SFH) 

 
7 Sister Buulolo, dkk. “Pembelajaran Daring : Tantangan  Pembentukan Karakter dan 

Spiritual Peserta Didik”, (Jurnal Pendidikan Kristen, No. 2, I, 2020), hlm. 130.  
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dengan media daring yang ternyata  kurang efektif untuk diterapkan, karena 

berbagai masalah yang ada seperti sarana prasarana yang kurang memadai, 

guru yang merasa kesulitan dalam menggunakan teknologi, orang tua yang 

tidak bisa sepenuhnya mendampingi anak belajar dirumah, menurunnya rasa 

tanggung jawab siswa dalam belajar karena tidak mendapat pengawasan dari 

guru dan orang tua, dan lain sebagainya. Hal ini pun mengakibatkan 

menurunnya kualitas pendidikan dan karakter pada diri siswa khususnya 

karakter tanggung jawab dalam belajar. Padahal kualitas pendidikan dan 

kualitas karakter pada masa  ini menjadi hal yang sangat penting untuk 

mempersiapkan generasi penerus bangsa dimasa berikutnya. Apalagi untuk 

karakter tanggung jawab ini sangat penting dimiliki oleh setiap siswa karena 

dari karakter inilah akan muncul karakter-karakter yang lain seperti disiplin, 

jujur, pekerja keras, peduli sesama, dan lain sebagainya.8  

Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan semasa PPL di 

SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan, ditemukan berbagai permasalahan 

seperti masih adanya siswa yang tidak mengerjakan tugas dengan baik dan 

asal-asalan dalam mengerjakan, masih ada siswa yang telat mengumpulkan 

tugas, pekerjaan rumah (PR) orang tua yang mengerjakan, sering terjadi 

peristiwa belajar mengajar antara guru dengan siswa tidak terhubung dengan 

maksimal dimana guru sedang asik menjelaskan materi tetapi ada beberapaa 

siswa yang justru asyik sendiri dan tidak memperhatikan, dalam kegiatan 

 
8 Galih Tegar Winandi, “ Perencanaan Pendidikan Pada Masa Pasca Covid-19”. 

(Semarang:Seminar Nasional Pascasarjana 2020, UNNES) hal. 316 
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belajar mengajar siswa kurang aktif dalam bertanya atau berdiskusi, dan siswa 

kurang memanfaatkaan waktu belajar dengan baik dan benar. Padahal dampak 

dari siswa yang tidak bertanggung jawab dalam belajar akan merugikan dirinya 

sendiri dan dalam belajar akan menghasilkan hasil yang kurang maksimal. 

Maka dari itu untuk mendapatkan hasil yang maksimal siswa harus memiliki 

rasa tanggung jawab yang tinggi dalam segi belajarnya dengan begitu siswa 

dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan. 9 

Untuk mengatasi problematika tersebut perlu adanya pembentukan 

karakter tanggung jawab peserta didik melalui peranan Guru Pendidikan 

Agama Islam. Sebab Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan 

materi tetapi juga mengajarkan tentang akhlak yang baik dengan memberikan 

teladan. Dengan ini guru dapat melakukan berbagai inovasi agar kegiatan 

belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif, tidak membosankan, 

menyenangkan serta mampu mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 

Sehingga pembelajaran pasca daring atau tatap muka secara terbatas dapat 

berjalan sebagaimana mestinya dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 

Serta siswa dapat bertanggung jawab dalam belajar dan bertanggung jawab atas 

segala hal yang dilakukan oleh dirinya. Melalui ini peneliti akan tahu 

bagaimana peran guru dan karakter yang diajarkan guru pada siswa. Dengan 

demikian berdasarkan uraian diatas , maka peneliti merasa tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai “Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

 
9 Rodhiyah Syafitri, “Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Melalui Strategi Giving 

Questions And Getting Answer pada Siswa”, (Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, 

No. 1, II, 2017), hlm.57-58.   
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Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring Di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka untuk 

mendapatkan jawaban yang kongkrit dan tepat sasaran, maka diperlukan 

rumusan masalah yang spesifik. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakter tanggung jawab belajar Siswa di SMP N 1 

Kesesi Kabupaten Pekalongan.  

2. Bagaiman peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk 

karakter tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran daring di 

SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter 

tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran daring di SMP N 

1 Kesesi Kabupaten Pekalongan 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latarbelakang masalah diatas, maka penelitian 

ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui karakter tanggung jawab siswa di SMP N 1 

Kesesi Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam membentuk karakter 

tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran daring di SMP 

N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan 
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3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

dalam membentuk tanggung jawab belajar siswa pasca 

pembelajaran daring di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka kegunaan dari penelitian 

ini adalah  sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis  

1) Memberikan informasi keilmuan mengenai peran guru pendidikan 

agama Islam dalam membentuk karakter tanggung jawab belajar 

siswa pasca pembelajaran daring di lembaga maupun institusi 

pendidikan, baik negeri maupun swasta  

2) Menjadi bahan masukan dan referensi bagi lembaga maupun 

institusi terkait peran guru pendidikan agama Islam dalam 

membentuk karakter tanggung jawab belajar siswa pasca 

pembelajaran daring. 

2. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Dinas Pendidikan, sebagai bentuk masukan untuk menentukan 

dan menerapkan kebijakan yang dapat membentuk karakter 

tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran daring yang lebih 

efektif dan efisien. 

2) Bagi Sekolah, sebagai bentuk masukan untuk merumuskan atau 

mengembangkan berbagai macam program sekolah yang memiliki 

kaitan dengan tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran 
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daring agar proses pendidikan dan pembelajaran dapat terlaksana 

dengan sebagaimana mestinya sehingga tujuan institusional 

diharapkan dapat tercapai dengan baik. 

3) Bagi Peserta Didik, sebagai motivasi dan pegangan untuk selalu 

menjadi manusia yang bertanggung jawab dalam menjalankan 

perannya sebagai peserta didik dan dalam kegiatan sehari-hari 

maupun dalam bermasyarakat. 

4) Bagi Orang Tua, menjadi masukan bagi orang tua agar selalu 

memperhatikan pendidikan karakter khususnya rasa tanggung jawab 

serta sebagai bahan motivasi yang dapat diberikan kepada anak di 

lingkungan keluarga. 

5) Bagi peneliti  

Dari output penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan serta pengalaman terkait dengan pembuatan karya tulis 

terutama pada peran guru PAI dalam membentuk karakter tanggung 

jawab belajar pada siswa pasca pembelajaran daring.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

 Penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan “ Field 

research”. Penelitian ini terjun langsung kelapangan untuk 

memperoleh dan melakukan observasi, sehingga dapat mengetahui 
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secara langsung keadaan yang sebenarnya. 10 Data yang diperoleh 

dari penelitian ini berisi hasil observasi lapangan, wawancara 

dengan guru dan siswa, serta dokumentasi yang dilakukan peneliti 

di SMP N 1 Kesesi. 

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian deskriptif, merupakan teknik yang dipakai untuk 

menggambarkan dan menafsirkan objek penelitian sesuai dengan 

kenyataan.  Maka peneliti akan melakukan pendeskripsian dan 

penafsiran terhadap Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring di SMP N 1 Kesesi Kabapaten Pekalongan. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pada analisis ini, peneliti menggunakan jenis pendekatan 

kualitatif studi kasus. Pendekatan ini digunakan untuk menyelidiki 

dan memahami sebuah permasalahan yang terjadi dengan 

mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian diolah 

untuk memperoleh solusi agar masalah yang diungkap dapat 

terselesaikan. Seperti permasalahan yang terjadi di SMP N 1 Kesesi 

dimana tingkat tanggung jawab belajar siswa masih rendah. 

 

 

 
10 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif & Penelitian Gabungan. 

(Jakarta:PT Fajar Interpratama Mandiri.2017),hlm.334.  
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

bertempat di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan yang beralamat 

di jalan Bahurekso. Sedangkan untuk waktu penelitian dimulai pada 

bulan November hingga Desember tahun 2021.  

3. Sumber Data 

Pada penulisan ini tentunya berdasarkan pada sumber data yang  

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Teknik yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer dengan 

cara observasi, wawancara, dokumentasi maupun kuesioner 

yang diperoleh dari kepala sekolah/madrasah, guru pendidikan 

agama Islam dan siswa SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti dari berbagai sumber yang sudah ada. Data sekunder 

dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, 

dokumen, laporan, dan lain-lain. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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a. Observasi 

Dalam menggunakan metode observasi cara yang digunakan adalah 

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan yang 

dijadikan sebagai instrumen. Format yang disusun berisi item-item 

tentang kejadian atau tingkah laku yang akan digambarkan. Hal 

yang paling penting dalam menggunakan  metode observasi adalah 

pengamatan. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti harus jeli 

dalam mengamati, mnatap kejadian, gerak atau proses. Oleh sebab 

itu dalam proses ini peneliti harus berhati-hati jangan sampai hasil 

dari peengamatan terpengaruhi oleh minat dan kecenderungan-

kecenderungan yang ada pada diri peneliti.11 Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah mengenai bagaimana 

karakter tanggung jawab belajar siswa, peran guru dalam proses 

pembentukan karakter tanggung jawab belajar pasca pembelajaran 

daring serta faktor yang mendukung dan menghambat dalam proses 

pembentukan karakter tersebut di  SMP N 1 Kesesi Kabupaten 

Pekalongan.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam bentuk komunikasi secara langsung maupun tidak langsung 

antara peneliti dengan responden. Peneliti memberikan pertanyaan 

 
11 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015) hlm.67-77.  
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secara terstruktur kepada responden dan peneliti melakukan 

pencatatan maupun perekaman respon penanya.12 Tujuan dari teknik 

wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan bagaimana karakter tanggung jawab belajar siswa waktu 

pembelajaran daring dan Pasca pasca daring, bagaimana peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter tanggung 

jawab belajar siswa selama pembelajaran daring maupun pasca 

daring, faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter 

tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran daring di SMP N 

1 Kesesi Kabupaten Pekalongan. Peneliti dalam hal ini akan 

mewawancarai Guru Pendidikan Agama Islam, Siswa, dan Kepala 

Sekolah. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi dapat berupa 

catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu 

yang lalu. Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai pencatatan 

secara sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti yang terdapat 

pada dokumen berupa buku, cacatan, transkip, notulen rapat, agenda 

dan lain-lain.13 Metode ini digunakan untuk menggali data terkait 

dengan gambaran umum sekolah yang berupa profil sekolah, 

peraturan-peraturan sekolah, buku materi ajar, transkip nilai atau 

 
12 Mahmud,  Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Pustaka Setia, 2011) hlm.33. 
13 W.Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002) 

hlm.85. 
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tugas, absensi siswa atau guru, dan kegitaatan pembelajaran yang 

mendukung terbentuknya karakter tanggung jawab. Dokumen yang 

diperoleh berupa foto atau data yang di dapat dari Staf Tata Usaha 

Sekolah SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan keseluruhan dari proses penelitian yang 

diuraikan dalam bentuk tulisan maupun bukan tulisan untuk kemudian 

disusun dan dianalisis. Analisi data yang dilakukan merupakan  

temuan-temuan dilapangan. 

Dalam menganalisis data ini peneliti menggunakan model analisis 

dengan teknik analisis model Miles dan Huberman, Miles dan 

Huberman membagi analisis data dalam penelitian kualitatif menjadi 

tiga tahap, yaitu: 

a. Reduksi data 

Mereduksi data berarti melakukan kegiatan perangkuman, 

memilah hal-hal yang menjadi intisari, fokus pada sesuatu yang 

penting, mencari tema dan polanya serta membuang data yang 

rusak atau tidak perlu.14 Sehingga akan dihasilkan data atau 

gambaran yang lebih jelas mengenai karakter tanggung jawab 

belajar siswa, bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mebentuk karakter tanggung jawab belajar siswa pasca 

pembelajaran daring, dan faktor pendukung dan penghambat 

 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta,2012), hlm 338.  
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dalam membentuk karakter tanggung jawab belajar siswa pasca 

pembelajaran daring di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

b. Penyajian data 

Penyajian data merupakan kegiatan menata data agar tertata 

pada pola hubungan dengan maksud supaya semakin mudah 

guna dimengerti. Penyajian data pada model varian naratif, 

bagan dan lain sebagainya. 15Penyajian data dalam penelitian ini 

adalah penggambaran mengenai karakter tanggung jawab 

belajar siswa, Bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk karakter tanggung jawab belajar siswa pasca 

pembelajaran daring, serta faktor pendukung dan penghambat 

dalam membentuk karakter tanggung jawab belajar siswa pasca 

pembelajaran daring di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan. 

c. Penarikan kesimpulan  

Dalam kegiatan penyimpulan dari akumulasi data yaitu dengan 

mengetahui isi dari berbagai macam hal yang telah ditemukan 

dengan melakukan perencanan pola-pola, pernyataan arahan, 

sebab akibat dan berbagai proporsi. Agar hasil kesimpulan 

cukup kuat dan dapat dipertanggung jawabkan hal tersebut perlu 

diverifikasi dengan aktivitas pengulangan dengan tujuan untuk 

pemantapan dan penelusuran data kembali. 16 Data yang telah 

 
15 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Pendidikan, (Jakarta:Kencana Prenada Grup, 2010), hlm.285. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan RnD, (Bandung: CV Alfabeta, 

2008), hlm.244. 
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disajikan secara sistematis akan mempermudah peneliti untuk 

menemukan jawaban dari rumusan masalah yaitu bagaimana 

karakter tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran 

daring, bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran 

daring, Serta apa saja faktor pendukung dan penghambat 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penulisan dan penyusunan skripsi, maka 

penulis menyusun sistematika penulisannya sebagai berikut :  

1. Bagian Awal  

Pada bagian ini meliputi halaman sampul luar, halaman judul 

(sampul judul), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, 

halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, 

halaman Motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

gambar, daftar lampiran. 

2. Bagian Inti  

Pada bagian inti terdiri dari lima bab yang meliputi : 

a. Bab I  

Pada Bab I berisi pendahuluan, meliputi : latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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b. Bab II 

Berisi kajian teori yang berkaitan dengan Karakter Tanggung 

Jawab Belajar, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membentuk Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring, pengertian tanggung jawab, macam-macam 

tanggung jawab, ciri-ciri tanggung jawab, indikator tanggung jawab, 

faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter tanggung 

jawab belajar siswa pasca pembelajaran daring. 

c. Bab III 

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai hasil penelitian 

yang diperoleh berisi:  

1) Profil SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan 

2) Hasil Penelitian mengenai Bagaimana Karakter Tanggung 

Jawab Belajar siswa di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan 

3) Hasil Penelitian mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa 

Pasca Pembelajaran Daring di SMP N 1 Kesesi Kabupaten 

Pekalongan 

4) Hasil Penelitian mengenai Faktor Pendukung dan Penghambat 

Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa Pasca 

Pembelajaran Daring di SMP N 1 Kesesi Kabupaten 

Pekalongan. 
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d. Bab IV 

Pada bab ini berupa jawaban atas pertanyaan yang peneliti 

ajukan. Bab ini berisi Analisis hasil penelitian yang dijabarkan pada 

tiap sub bab untuk setiap rumusan masalah yang ada, yang berisi: 

1) Analisis hasil penelitian Karakter Tanggung Jawab Belajar 

siswa di SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan 

2)  Analisis hasil penelitian mengenai Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab 

Belajar Siswa Pasca Pembelajaran Daring di SMP N 1 Kesesi 

Kabupaten Pekalongan 

3) Analisis hasil Penelitian mengenai Faktor Pendukung dan 

Penghambat Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Belajar 

Siswa Pasca Pembelajaran Daring di SMP N 1 Kesesi 

Kabupaten Pekalongan 

e. Bab V  

Bab V berisi dua subbab yang dinyatakan secara terpisah, 

yaitu kesimpulan dan saran penelitian. 

1) Kesimpulan  

Dalam subbab ini, peneliti menyimpulkan hasil penelitian 

secara tegas dan lugas sesuai dengan permasalahan penelitian 

yang berupa jawaban dari rumusan masalah yang dikemukakan. 
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2) Saran  

Pada bagian subbab ini berisi rekomendasi dari penulis kepada 

pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan judul penelitian. 

3. Bagian Akhir  

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran 

a. Daftar Pustaka 

Pada bagian daftar pustaka berisi semua identitas buku, jurnal, 

skripsi, artikel maupun laporan penelitian dan sumber-sumber rujukan 

yang digunakan dalam penulisan skripsi di bagian inti. 

b. Lampiran  

Pada bagian lampiran memuat semua dokumen atau bahan 

penunjang yang dapat digunakan untuk menunjang dalam penulisan 

ataupun penelitian. Lampiran tersebut dapat memuat Daftar riwayat 

hidup peneliti, surat izin penelitian, surat keterangan telah 

melaksanakan penelitian, panduan wawancara/observasi, data 

penelitian seperti data mentah, hasil observasi, lembar pernyataan 

kesediaan menjadi subjek penelitian, dan dokumen yang relevan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis  penelitian yang telah peneliti lakukan 

mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter 

tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran daring di SMP N 1 Kesesi 

Kabupaten Pekalongan melalui pengumpulan data, mengelola dan 

menganalisis data sebagaimana yang telah peneliti paparkan pada bab-bab 

sebelumnya. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Mengenai kondisi karakter tanggung jawab belajar siswa SMP N 1 Kesesi 

Kabupaten Pekalongan. Kondisi karakter tanggung jawab belajar siswa 

masih dalam kategori baik. Dalam hal ini siswa mampu memaknai makna 

tanggung jawab belajar dengan tepat. Siswa memaknai tanggung jawab 

belajar sebagai kewajiban yang harus dimiliki siswa yang didalamnya 

siswa harus menjalankan tugas belajarnya seperti mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu, tidak membolos saat jam pelajaran dan 

memperhatikan bapak ibu guru saat menjelaskan materi. Tidak hanya 

mampu memaknai makna tanggung jawab tetapi siswa juga menunjukan 

perilaku bertanggung jawabnya seperti mengerjakan tugas dan ujian 

dengan jujur, dapat bertanggung jawab atas setiap perbuatannya, 

mengumpulkan tugas tepat waktu dan aktif  berpartisipasi selama 

pembelajaran maupun diskusi. Namun tidak dapat dipungkiri jika masih 

ada beberapa siswa yang menunjukan sikap tidak bertanggung jawab 
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terhadap belajarnya seperti siswa melakukan tindakan plagiasi, 

mencontek, terlambat mengumpulkan tugas, dan pasif selama kegiatan 

pembelajaran maupun diskusi.  

2. Peran guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter 

tanggung jawab siswa pasca pembelajaran daring di SMP N 1 Kesesi 

Kabupaten Pekalongan sudah terlaksana dengan baik. Guru telah 

melaksanakan beberapa peran diantaranya yaitu guru sebagai pengajar 

aatau fasilitator, pembimbing, motivator, demonstrator, pengelola kelas, 

dan evaluator. Peran guru dalam membentuk karakter tanggung jawab 

belajar siswa pasca pembelajaran daring adalah dengan menjadikan 

dirinya sebagai teladan, memberikan contoh yang baik, memberikan 

arahan, motivasi dan teguran jika siswa melakukan kesalahan, menasehati 

siswa agar selalu mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu, 

memberikan hukuman kepada siswa yang telat mengumpulkan tugas 

dengan maksud agar siswa tidak mengulangi perbuatan tersebut, mengajak 

siswa untuk menjalankan sholat sunah atau wajib di mushola, mengajak 

siswa untuk ikut berpartisipasi dalam pembelajaran dan senantiasa 

mengintruksikan siswa agar menjaga lingkungan kelas tetap bersih, rapih 

dan kondusif. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter 

tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran daring di SMP N 1 

Kesesi Kabupaten Pekalongan adalah sebagai Faktor pendukung 

pembentukan karakter tanggung jawab belajar siswa pasca pembelajaran 
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daring di SMP N 1 Kesesi Kabupaten pekalongan. Faktor pendukung 

pertama yaitu dari latar belakang keluarga yang harmonis, dimana 

keluarga senantiasa memberikan perhatian, kasih sayang, dan teladan 

untuk melakukan hal-hal yang baik. Kedua yaitu lingkungan yang 

kondusif, yang meliputi lingkungan pertemanan dan masyarakat. 

lingkungan pertemanan yang baik seperti siswa yang rajin belajar, taat 

aturan, dan berperilaku baik akan membawa pengaruh positif bagi siswa 

yang lainnya. Faktor pendukung yang ketiga adalah sekolah yang meliputi 

sarana dan prasarana sekolah berupa perpustakaan, laboraturium, media 

internet, lingkungan yang bersih, media informasi berupa slogan-slogan, 

metode pembelajaran yang mendukung, guru yang kompeten, dan kepala 

sekolah yang berwibawa. Sedangkan Faktor penghambatnya meliputi 

situasi dan kondisi pasca daring yang menjadikan pembelajaran semakin 

terbatas karena mengurangan waktu dan jumlah siswa. Keluarga yang 

broken home karena siswa kurang mendapatkan perhatian dari orang tua. 

Serta pengaruh dari lingkungan yang tidak kondusif seperti keadaan kelas 

yang tidak nyaman dan teman yang membawa pengaruh buruk.  

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil analisis penelitian yang peneliti lakukan terkait 

dengan judul Peran Guru  Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa Pasca Pembelajaran Daring di SMP 

N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 
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1. Kepada Kepala SMP N 1 Kesesi Kabupaten Pekalongan 

a. Pembentukan karakter tanggung jawab belajar siswa di SMP N 1 

Kesesi Kabupaten Pekalongan sudah baik, dan alangkah baiknya jika 

tetap dipertahankan, jika bisa ditingkatkan dan dilestarikan untuk 

meeningkatkan rasa tanggung jawab siswa di sekolah khususnya 

karakter tanggung jawab, karena karakter tersebut sangat penting 

untuk membentuk karakter yang lainnya 

b. Pihak sekolah harus lebih tegas dalam menangani siswa yang 

bermasalah dalam belajar dan memberikan pendampingan kepada 

mereka yang bermasalah.  

2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Tingkatkan kreatifitas dan inovasi dalam pembentukan karakter 

khususnya tanggung jawab belajar melalui media atau teknologi yang 

sedang berkembang pesat pada saat ini agar siswa merasa tertarik dan 

bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

b. Gunakan strategi pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi 

pelajaran  dan pendidikan karakter agar siswa  tidak merasa jenuh 

dalam mengikuti kegatan pembelajaran. 

c. Guru harus selalu konsisten untuk mengembangkan dan membentuk 

karakter tanggung jawab belajar bagi siswa, supaya menghasilkan 

generasi yang baik pada tahun-tahun berikutnya. 
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3. Kepada siswa  

a. Siswa perlu meningkatkan kesadaran diri akan tugas dan  tanggung 

jawabnya sebagai seorang pelajar yaitu belajar dengan sungguh-

sungguh, karena pelajar yang baik tidak akan pernah melalaikan tugas 

dan tanggung jawabnya. Jadi berusahalah menjadi siswa yang 

bertanggung jawab dalam segala hal terutama dalam belajar untuk 

meraih kesuksesan dimasa depan.  

b. Bertemanlah dengan teman yang baik. Teman yang mampu membawa 

pengaruh positif dalam belajar maupun bersosialisasi. Siswa juga 

harus bisa membedakan mana yang baik dan buruk.  
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